
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  13

SABTU KLIWON, 18 JULI 2020

(27 DULKAIDAH 1953)

Teknik Penyembelihan Hewan Kurban yang Benar
SETIAP tahun, umat

muslim melaksanakan iba-

dah kurban. Tetapi perlu di-

ingat kembali bahwa pani-

tia kurban perlu dibekali

pengetahuan yang cukup.

Selain menguasai teknik

penyembelihan yang benar,

panitia juga perlu memper-

hatikan penanganan daging

yang higienis.

Menurut Dosen di Fakul-

tas Peternakan (Fapet)

UGM, Ir Nanung Danar

Dono SPt MP PhD IPM

ASEAN Eng, dalam pe-

nyembelihan hewan kurban

harus memperhatikan be-

berapa syarat, yaitu jenis

ternak, umur ternak, kese-

hatan ternak, dan waktu

penyembelihan. Jenis ter-

nak yang sah untuk berkur-

ban adalah sapi, kambing,

domba, kerbau, unta, dan

sejenisnya. Umur dari

hewan yang dikurbankan

dianggap cukup jika telah

berganti sepasang gigi de-

pan (poel) atau untuk

sapi/kerbau setara dengan

1,5ó2 tahun, kambing/dom-

ba 1,5 tahun, dan unta

umur 5 tahun.

"Ternak kurban juga

harus memenuhi syarat ke-

sehatan, yaitu kuat berdiri

dan tidak cacat. Ternak di-

sembelih pada hari nahar

atau Hari Raya Idul Adha

(10 Dzulhijjah) atau di Hari

Tasyrik (11,12, dan 13 Dzul-

hijjah)," ungkap Nanung

dalam Pelatihan Penyem-

belihan Hewan dan Pena-

nganan Daging Kurban

Yang Higienis di Era Covid-

19 (Angkatan ke-6) yang

diselenggarakan oleh Fapet

UGM secara daring melalui

aplikasi Zoom, beberapa

waktu lalu.

Di masa pandemi ini,

Nanung mengingatkan

bahwa ada protokol kese-

hatan umum yang harus di-

perhatikan ketika menyem-

belih hewan kurban. Diri-

nya mengimbau agar pani-

tia kurban menjaga jarak

pada saat pelaksanaan

penyembelihan, menyedi-

akan air dan sabun atau

hand sanitizer, serta tidak

melibatkan anak-anak, lan-

sia, dan orang sakit dalam

proses penyembelihan.

Shohibul kurban juga tidak

harus hadir pada saat

penyembelihan.

"Selain itu, panitia juga

harus memperhatikan kon-

disi wilayahnya, apakah

aman menurut informasi

dari pemerintah. Jika situ-

asi tidak memungkinkan,

bisa dititipkan di lembaga

sosial keagamaan. Hewan

kurban sebaiknya disembe-

lih di RPH resmi milik pe-

merintah," kata Nanung.

Jika situasi aman, pe-

nyembelihan tetap dapat di-

lakukan di kampung/masjid

dengan memperhatikan

protokol kesehatan secara

ketat. Panitia wajib mengu-

rangi kerumunan dengan

cara mengurangi jumlah

panitia, membatasi/mengu-

rangi jumlah ternak yang

disembelih, membagi waktu

penyembelihan menjadi 3ó4

hari, dan membagi lokasi

penyembelihan menjadi 3ó4

tempat. Ketua panitia/ket-

ua takmir harus tegas ter-

kait dengan protokol kese-

hatan ini.

Nanung menambahkan,

sebelum proses penyembeli-

han ada beberapa hal yang

perlu diperhatikan. Perta-

ma, siapkan seluruh perala-

tan, yang paling utama

adalah mengasah pisau se-

tajam mungkin. Kedua,

periksa kondisi tubuh ter-

nak, terutama kesehatan-

nya. Ketiga, puasakan ter-

nak sebelum disembelih

agar ternak tidak beringas

sehingga lebih mudah di-

tangani. Pemuasaan juga

akan mengurangi isi perut.

Pemuasaan dilakukan 12

jam sebelum penyembeli-

han tetapi minum tetap

diberikan. Keempat, istira-

hatkan dan tenangkan ter-

nak sebelum disembelih.

Ternak yang stres karena

gelisah atau kelelahan da-

pat menurunkan kualitas

daging.

Pada saat penyembeli-

han, Nanung menekankan

satu hal penting yaitu mem-

otong 3 saluran pada leher

bagian depan, yaitu saluran

nafas, saluran makanan,

dan pembuluh darah. "Se-

belum ternak mati, dilarang

keras untuk menusuk jan-

tungnya, menguliti, memo-

tong kakinya, memotong

ekornya, dan sebagainya.

Untuk mengecek apakah

hewan sudah mati, dapat

menggunakan tiga refleks,

yaitu refleks mata, refleks

kuku, dan refleks ekor.

Setiap bagian ternak yang

terpotong ketika hewan

belum mati, maka bagian

tersebut dianggap sebagai

bangkai,î imbuhnya.

Setelah disembelih, ada

beberapa hal yang harus di-

perhatikan. Pertama, perik-

sa organ dalam hewan kur-

ban. Apabila panitia mene-

mukan ketidakwajaran, se-

baiknya menghubungi ahli

kesehatan. Kedua, jangan

memotong-motong daging

sambil merokok. Daging

adalah sel-sel tubuh yang

terbuka yang dapat me-

nyerap aroma-aroma ter-

masuk aroma rokok. Ketiga,

jangan mencuci jeroan di

sungai karena dikhawatir-

kan air sungai tidak bersih.

Jeroan sebaiknya dicuci de-

ngan air bersih dari selang.

Keempat, daging sebaiknya

dikemas dengan plastik

berwarna bening/putih

karena umumnya tas plas-

tik berwarna hitam adalah

hasil daur ulang.     (Dev)-o

DGYK Eratkan Persaudaraan Penggebuk Drum
BEBERAPA tahun silam,  tepatnya 4

Juli 2016, lahir sebuah komunitas di dunia

musik yang menamakan diri Drummer

Guyub Yogyakarta (DGYK). Berdirinya ko-

munitas tersebut berdasarkan keinginan

untuk mempererat persaudaraan, juga

bercerita, berbagi, berkumpul tanpa ada

batasan genre, usia, gender dan kemam-

puan untuk semua orang yang instrument-

nya drum atau perkusi.

"Salah satu tujuan berdirinya DGYK,

yakni pengarsipan atau mencatat sejarah

penabuh drum. Selain itu juga menjadi

wadah interaksi, baik sesama penabuh

ataupun lintas instrument," kata Ketua II

DGYK Wasis Tanata, Kamis (16/7) ketika

ngobrol dengan KR. Saat ini, kepengurusan

DGYK dipegang Ketua I Dedhy Dwi

Andono Putro.

Hadirnya DGYK menurut Wasis juga se-

bagai bentuk edukasi bagi pecinta drum.

Termasuk pula membangun individu yang

siap menjaga identitas penabuh hingga

menjadikan Yogyakarta

sebagai pusat penabuh. Sebulan setelah

DGYK berdiri, tepatnya pada 9 Agustus

2016 merupakan hari bersejarah dan mem-

banggakan bagi mereka. Sebab pada tang-

gal itulah

agenda gathering pertama mereka yang

didukung sedikitnya 200 orang drummer di

Yogyakarta. Mereka mampu merealisas-

ikan konsep jamming drum bersama de-

ngan sembilan buah set drum.

"Hingga saat ini anggota kami sudah

mencapai 300 orang. Kami berharap

banyak teman drummer yang ikut

bergabung guna meningkatkan kemam-

puan personal hingga menjalin silaturahmi

satu dengan yang lain," imbuhnya.

Mereka juga pengalaman manggung

yang tidak terlupakan. DGYK sudah per-

nah sepanggung dengan band nasional ke-

namaan, Noah saat sedang melakukan

konser tour di Yogyakarta.  "Berawal menja-

di sebuah pembuka dari penampilan band

mereka. Saat itu Ariel,

mengajak DGYK untuk berkolaborasi

langsung pada sebuah lagu di dalam konser

tersebut tepat saat cek sound DGYK. Ariel

mengatakan keunikan DGYK. Kolaborasi

bersama Noah menjadi penampilan yang ti-

dak terlupakan," sambungnya.

Ditambahkan, DGYK selalu berupaya

untuk memberikan sajian penampilan yang

segar dan unik dari waktu ke waktu.

Mengusung prinsip 'setiap teman adalah

kesempatan berkolaborasi', DGYK bersama

komunitas penyanyi Yogyakarta pernah

memberikan penampilan eksklusif.

"Pentas tersebut menjadi pertunjukan

masyarakat dengan suasana guyub dan en-

erjik. Semua menjadi pembuktian kami ba-

gi pecinta musik, terlebih penabuh drum di

Yogyakarta maupun Nusantara," ucap

Wasis. (Feb)-o

KR-Istimewa

Punggawa Drummer Guyub Yogyakarta.
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Penyembelihan hewan kurban, sebelum pandemi. 


